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Pendahuluan
• Pemerintah telah mengganti Kurikulum 2013 (K13) dengan Kurikulum Merdeka untuk

menyempurnakan kekurangan sebelumnya dan menyesuaikan kebutuhan zaman. Perubahan ini
bertujuan menciptakan generasi emas yang berakhlak mulia, salah satunya melalui mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (PAI-BP). Mata pelajaran ini menanamkan nilai keimanan, 
ketakwaan, dan akhlak mulia dalam kehidupan peserta didik.

• Model pembelajaran inovatif seperti Problem Based Learning (PBL) menjadi penting untuk
memenuhi kebutuhan pembelajaran modern. PBL berfokus pada peserta didik, menumbuhkan
keterampilan seperti pemecahan masalah, berpikir kreatif, dan komunikasi. Media digital, seperti
proyektor dan aplikasi edukasi, mendukung metode ini dengan menarik minat belajar dan 
meningkatkan pemahaman peserta didik.

• Penelitian ini menerapkan PBL dengan media proyektor pada mata pelajaran PAI-BP di SMK Negeri 
3 Buduran. Model ini dipilih karena mendorong keterlibatan aktif peserta didik dan memanfaatkan
fasilitas proyektor yang ada. Penelitian sebelumnya menunjukkan efektivitas PBL dalam
meningkatkan minat dan hasil belajar, serta mengurangi kebosanan dalam kelas. Penelitian ini
bertujuan mengeksplorasi implementasi PBL dengan media proyektor pada pembelajaran PAI-BP, 
dengan fokus pada kelas XI di SMK Negeri 3 Buduran.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Apa saja kendala-kendala yang dihadapi oleh peserta didik Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti dalam memahami materi tersebut?

2. Bagaimana penerapan model Problem Based Learning berbasis proyektor

dalam mengatasi kendala-kendala tersebut?

3. Apakah terdapat perbedaan signifikan sebelum dan sesudah penerapan

model Problem Based Learning?
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Metode
• Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk menganalisis kemampuan berpikir

kreatif dan minat belajar peserta didik melalui implementasi model Problem Based 
Learning (PBL) pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMK 
Negeri 3 Buduran. Lokasi dipilih berdasarkan observasi awal yang menunjukkan rendahnya
minat belajar siswa akibat metode pembelajaran konvensional. Subjek penelitian terdiri
dari 29 siswa kelas XI.

• Proses penelitian mencakup tahap pra-lapangan (observasi awal, penyusunan proposal, 
dan instrumen penelitian) dan pekerjaan lapangan (implementasi model PBL, 
wawancara, dan observasi aktivitas siswa). Data dikumpulkan melalui wawancara semi-
terstruktur, observasi, dan studi dokumen, menggunakan sumber data primer (guru, siswa) 
dan sekunder (dokumen, gambar).

• Analisis data dilakukan secara induktif untuk memahami fenomena dan menarik
kesimpulan. Pendekatan ini memungkinkan peneliti mengeksplorasi hubungan antara
model PBL, minat belajar, dan hasil belajar siswa, sekaligus memecahkan masalah
pembelajaran berbasis konteks kehidupan sehari-hari.
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Hasil
Penelitian ini menerapkan Problem Based Learning (PBL) dalam mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (PADB) di SMK Negeri 3 
Buduran. Pada tahap perencanaan, dirancang modul ajar berdasarkan
kurikulum yang mencakup pemilihan materi, penetapan tujuan
pembelajaran, dan penyusunan evaluasi. Penerapan PBL dilakukan dalam
tiga tahap: pendahuluan, inti, dan penutup. Dalam tahap inti, peserta didik
dikelompokkan untuk mengerjakan proyek seperti peta konsep dan 
mempresentasikan hasilnya, disertai sesi tanya-jawab untuk mengasah
kemampuan berpikir kritis. Evaluasi menunjukkan bahwa penggunaan PBL 
mendorong partisipasi aktif peserta didik, memperkuat keterampilan
berpikir kritis, serta meningkatkan pemahaman terhadap nilai-nilai PADB. 
Faktor pendukung termasuk fasilitas perpustakaan dan media proyektor
yang membantu pembelajaran lebih efektif.
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Pembahasan
Dalam pembahasan, ditemukan bahwa kendala utama penerapan PBL 
adalah waktu persiapan media proyektor dan heterogenitas kemampuan
peserta didik, seperti kepercayaan diri yang rendah. Untuk mengatasi hal
ini, proyektor disiapkan sebelum kelas dimulai, dan peserta didik dilatih
untuk meningkatkan kepercayaan diri melalui presentasi kelompok. 
Keberhasilan implementasi ditunjukkan melalui keterlibatan aktif peserta
didik dalam diskusi dan kemampuannya memahami materi lebih
mendalam. Guru juga hanya berperan sebagai fasilitator, sehingga
peserta didik lebih bertanggung jawab atas proses belajar mereka. Model 
ini terbukti relevan untuk membangun pola pikir kritis dan karakter berbasis
nilai-nilai agama dalam menghadapi permasalahan sehari-hari, khususnya
yang terkait dengan penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi.
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Temuan Penting Penelitian
Penelitian ini menemukan bahwa penerapan model Problem Based Learning 
(PBL) pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMK 
Negeri 3 Buduran meningkatkan keterampilan berpikir kritis, kepercayaan diri, 
dan pemahaman peserta didik. Dengan media proyektor dan diskusi
kelompok, peserta didik mampu menganalisis masalah sehari-hari secara kritis. 
Faktor pendukung, seperti perpustakaan yang lengkap, berkontribusi
terhadap optimalisasi pembelajaran. Namun, hambatan berupa
heterogenitas kemampuan peserta didik dan kurangnya kepercayaan diri
dapat diatasi melalui pelatihan dan persiapan media yang lebih baik. Secara
keseluruhan, model ini efektif dalam mendorong peserta didik aktif belajar
dan mengaplikasikan nilai-nilai dalam kehidupan nyata.
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Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan wawasan tentang penerapan model 

Problem Based Learning (PBL) dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti di SMK Negeri 3 Buduran. Penelitian ini menunjukkan bahwa PBL 

efektif meningkatkan kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan keterlibatan

aktif peserta didik melalui pendekatan berbasis masalah relevan kehidupan sehari-hari.
Selain itu, penggunaan media seperti proyektor mendukung pemahaman materi

dengan gaya belajar audio-visual, memotivasi peserta didik, dan mengoptimalkan

waktu pengajaran. Penelitian ini juga mengidentifikasi tantangan seperti perbedaan

kemampuan peserta didik dan kurangnya kepercayaan diri, serta menawarkan solusi

untuk mengatasinya, sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif dan berkelanjutan.
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